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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang  Masalah

Sekarang ini penyakit asma bukan lagi merupakan suatu penyakit yang asing karena penyakit ini sering kita jumpai di masyarakat. Ada yang menganggapnya sebagai gangguan  yang muncul sekali-sekali dan hanya memerlukan perawatan sekedarnya, dan ada pula yang menganggapnya sebagai masalah yang menetap, perlu diperhatikan dan membutuhkan perawatan terus menerus.

Asma adalah suatu kondisi di mana jalan udara dalam paru-paru meradang sehingga lebih sensitive terhadap factor khusus (pemicu) yang menyebabkan jalan udara menyempit hingga aliran udara berkurang dan mengakibatkan sesak napas dan bunyi napas mengikik.

Penatalaksanaan asma menurut Global Initiavie for Asthma (GINA) ada enam langkah yakni pendidikan pada penderita dan keluarganya, menentukan klasifikasi asma, menghindari faktor pencetus, memberikan pengobatan yang optimal, menatalaksana eksaserbasi akut dan melakukan kontrol secara berkala.

Diagnosa asma sering kali mudah rancu dengan gangguan pernafasan lainnya. Salah satu gejala asma yang sering tidak diduga adalah batuk, baik kering atau berdahak. Kesalahan  mendiagnosis batuk  sebagai akibat asma sering menjadikan  diagnosis sebagai akibat bronkitis. Dimana bronkitis biasanya diobati dengan antibiotik, yang sebenarnya kurang tepat untuk asma.

Penting bagi dokter dalam menentukan diagnosis yang tepat pada penyakit asma karena diagnosis yang tidak tepat mengakibatkan pengobatan yang tidak benar dan jauh dari optimal sehingga dapat memperburuk dan memperberat keadaan asma yang diderita.

Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang dilakukan oleh para ahli atau pakar.

Sistem pakar yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan  tertentu dengan meniru kerja dari para ahli. Dengan sistem pakar ini, orang awam pun dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan dari para ahli atau pakar. Bagi para ahli sistem pakar ini juga akan membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat berpengalaman.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka dapat dibuat suatu aplikasi sistem pakar yang berguna untuk membantu dalam pendiagnosaan penyakit asma sehingga dapat menghindarkan  terjadinya kesalahan diagnosis dan dengan demikian dapat dilakukan pengobatan yang benar.  Rumusan masalah pada karya tulis ini menitik beratkan perancangan pada pembuatan aplikasi sistem pakar yang berguna untuk mendiagnosis  orang yang memiliki gejala-gejala penyakit asma dengan demikian bisa diketahui apakah orang tadi menderita penyakit asma atau penyakit lain yang mempunyai kemiripan gejala dengan penyakit asma seperti Obstruksi jalan nafas oleh benda asing, Asma kardieale, Pneumotoraks, Bronkitis kronis, Bronkiektasis, Emfisema paru, Emboli paru, Pneumenia virus, Pneumonia bacterial. 

1.3 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup  yang akan dibahas adalah :

a. Bahasa pemograman yang digunakan untuk membuat aplikasi ini adalah bahasa pemograman Visual Basic 6.0 dan Turbo Prolog 2.0.

b. Aplikasi sistem  pakar ini menggunakan penyakit asma dan sembilan penyakit lainnya (Obstruksi jalan nafas oleh benda asing, Asma kardieale, Pneumotoraks, Bronkitis kronis, Bronkiektasis, Emfisema paru, Emboli paru, Pneumenia virus, Pneumonia bacterial) yang digunakan untuk diagnosis banding pada pendiagnosaan penyakit asma, sebagai acuan pembuatan sistem.

1.4 Tujuan Penelitian

Ada pun tujuan dari pembuatan karya tulis ini adalah membuat aplikasi sistem pakar yang khusus membantu dalam mendiagnosa penyakit asma. Sehingga memudahkan para dokter muda dalam  mendiagnosa penyakit asma.
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